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Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of 

implementing the Discovery learning model 

combined with puzzle media in improving students' 
understanding of Natural Science (IPA) concepts in 

fifth-grade students at SD Negeri 4 Muara Dua. 

This research employs a quantitative approach 

with a quasi-experimental design using a pretest-
posttest control group. The sample consisted of 40 

students divided into two groups: the experimental 

group, which received learning through the 

Discovery learning model assisted by puzzle media, 

and the control group, which was taught using the 
demonstrasi method. Data were collected through 

pretests and posttests, then analyzed using an 

independent sample t-test. The results showed that 

the average posttest score of the experimental group 
(79.25) was higher than that of the control group 

(74.7), although the significance value of 0.391 (> 

0.05) indicated that the difference was not 

statistically significant. Nonetheless, a descriptive 
increase in learning outcomes in the experimental 

group suggests that the application of the Discovery 

learning model assisted by puzzle media has a practically positive impact on students' 

understanding of science concepts. 

Keywords: Discovery Learning, puzzle media, conceptual understanding, science. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model 

pembelajaran Discovery learning yang dipadukan dengan media puzzle dalam 

meningkatkan pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas 

V di SD Negeri 4 Muara Dua. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe pretest-posttest control group 
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design. Sampel berjumlah 40 siswa yang dibagi ke dalam dua kelompok: kelompok 

eksperimen yang mendapatkan pembelajaran melalui model Discovery learning 

berbantuan media puzzle, serta kelompok kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran Demonstrasi. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes 

sebelum dan sesudah perlakuan, dan hasilnya dianalisis menggunakan uji 

independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

posttest siswa pada kelompok eksperimen (79,25) lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol (74,7), namun nilai signifikansi sebesar 0,391 (> 0,05) 

menunjukkan bahwa perbedaannya tidak signifikan secara statistik. Meski 

demikian, terdapat peningkatan hasil belajar secara deskriptif pada kelompok 

eksperimen, yang mengindikasikan bahwa penerapan model Discovery learning 

berbantuan media puzzle dapat memberikan kontribusi positif secara praktis 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, media puzzle, pemahaman konsep, IPA. 

 
A. Pendahuluan  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran di Sekolah 

Dasar (SD) yang mempelajari berbagai konsep terkait alam semesta dan kehidupan 

makhluk hidup. Mata pelajaran ini memiliki peran penting dalam membekali siswa 

dengan pengetahuan dasar yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

IPA tidak hanya berfungsi sebagai ilmu yang mempelajari fenomena alam, tetapi 

juga sebagai sarana untuk melatih siswa memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, 

dan sistematis, sehingga, pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA menjadi 

aspek fundamental yang perlu diperhatikan, khususnya pada jenjang pendidikan 

sekolah dasar (Aen & Kuswendi, 2020). Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan siswa untuk menguasai materi pembelajaran, menafsirkan, dan 

mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai konteks. Dalam pembelajaran IPA, 

kemampuan ini sangat penting karena konsep-konsep yang dipelajari saling 

berkaitan. Penguasaan konsep awal akan memengaruhi pemahaman terhadap 

materi berikutnya. Namun, di lapangan, banyak siswa mengalami kesulitan 

memahami konsep IPA. Hal ini sering kali disebabkan oleh miskonsepsi yang 

terjadi akibat kesalahan pemahaman awal atau kurang efektifnya metode 

pembelajaran yang digunakan. Akibatnya, siswa tidak mampu mengaplikasikan 

pengetahuan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

menyelesaikan masalah (Susanti et al., 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Sabtu, 21 Desember 2024, dengan Ibu 

Wardah, S.Pd., dan Razmawati, S.Pd., selaku wali kelas V SD Negeri 4 Muara 

Dua, diketahui bahwa model pembelajaran yang digunakan selama ini yaitu model 

Demonstrasi yang didukung oleh media visual sederhana cenderung kurang 

mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran yang variatif dan interaktif. Hal ini 

berdampak pada motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa, yang pada 

akhirnya menyebabkan banyak siswa tidak mencapai KKM (Wiriawan, 2019). 
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Nilai KKM yang di terapkan pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 4 Muara Dua 

adalah 72. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran 

yang dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih 

mendalam dan menyenangkan. Salah satu pendekatan yang relevan dengan 

kebutuhan tersebut adalah model pembelajaran discovery learning. Model ini 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar dengan menekankan eksplorasi, 

investigasi, dan penemuan mandiri terhadap konsep-konsep yang dipelajari. Selain 

itu, media pembelajaran yang menarik juga dapat meningkatkan efektivitas model 

ini (Yolida & Marpaung, 2023). Salah satu media yang potensial adalah puzzle, 

yaitu permainan edukatif yang mampu merangsang keterampilan berpikir, 

kreativitas, dan imajinasi siswa. Penggunaan puzzle dalam pembelajaran 

memungkinkan siswa menyusun potongan-potongan informasi menjadi suatu 

konsep utuh, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih baik 

(Adam, 2015). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Penelitian oleh Oktavida Istna Ulin Nur Mazidah menemukan bahwa media puzzle 

dengan metode discovery learning dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan 

belajar siswa pada materi sumber daya alam (Mazidah et al., 2022). Selain itu, 

penelitian oleh Sinta Anggi Nuriya dan Enik Setiyawati menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep IPA siswa kelas V sangat dipengaruhi oleh model 

pembelajaran penemuan dengan bantuan media konkret (Nuriya & Setiyawati, 

2023). Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran penemuan 

yang dipadukan dengan media teka-teki terbukti memiliki efektivitas yang tinggi 

dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa. Namun, masih terdapat 

ruang untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut, khususnya dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang melibatkan desain quasi-experimental. 

Desain ini memungkinkan peneliti membandingkan efektivitas model 

pembelajaran tersebut antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih valid dan dapat digeneralisasi. 

Berdasarkan permasalahan dan peluang tersebut, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep IPA siswa di kelas V SD 

terpengaruh oleh penerapan model pembelajaran discovery learning dengan bantuan 

media teka-teki. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar 

melalui pendekatan yang inovatif dan efektif.  

 

 

B. Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experimental design tipe nonequivalent control group design (Sugiyono, 2010), yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media puzzle dan 

kelompok kontrol dengan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelompok 

diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk 

mengukur pemahaman konsep IPA siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas V 

SD Negeri 4 Muara Dua yang berjumlah 40 orang, terdiri dari 20 siswa pada 

kelompok eksperimen dan 20 siswa pada kelompok kontrol. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes berupa soal yang mengukur pemahaman konsep, sedangkan 

analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui uji prasyarat (normalitas dan 

homogenitas) dan uji hipotesis dengan independent sample t-test (Purwono et al., 

2019). 

Adapun Perlakuan Kelas Eksperimen (Discovery Learning berbantuan Puzzle), 

Pembelajaran di kelas eksperimen menerapkan enam sintaks model Discovery 

Learning, yaitu: 1. Stimulation (pemberian rangsangan), Guru memunculkan 

fenomena IPA sederhana dan memberikan potongan puzzle terkait konsep yang 

dipelajari untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa. 2. Problem Statement 

(identifikasi masalah), Siswa diminta mengajukan pertanyaan berdasarkan 

fenomena dan potongan puzzle yang belum lengkap. 3. Data Collection 

(pengumpulan data), Siswa mencari informasi melalui buku teks, diskusi 

kelompok, dan petunjuk yang tersedia pada puzzle. 4. Data Processing (pengolahan 

data), Siswa menyusun potongan puzzle sambil menganalisis hubungan antar 

bagian untuk membentuk konsep IPA secara utuh. 6. Verification (pembuktian), 

Siswa membandingkan hasil susunan puzzle dan konsep yang ditemukan dengan 

teori dalam buku atau penjelasan guru. 7. Generalization (penarikan kesimpulan), 

Siswa menyimpulkan konsep IPA berdasarkan hasil kegiatan puzzle dan diskusi 

kelompok. Sedangkan kelas kontrol menggunakan metode Demonstrasi dengan 

langkah-langkah berikut: 1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi 

IPA. 2. Guru mendemonstrasikan eksperimen atau peragaan sederhana terkait 

materi. 3. Siswa mengamati langkah-langkah yang dilakukan guru. 4. Guru 

memberikan penjelasan dan mengaitkan hasil demonstrasi dengan konsep IPA. 5. 

Siswa diberi kesempatan bertanya, lalu guru memperkuat dengan penjelasan 

tambahan. Dengan demikian, terlihat jelas perbedaan perlakuan pada kedua 

kelompok, sehingga hasil penelitian dapat dipahami lebih akurat. Hal tersebut 

sekaligus menegaskan bahwa rancangan perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian ini benar-benar dirancang untuk menguji efektivitas model Discovery 

Learning berbantuan puzzle secara lebih terarah. 

Penelitian ini didukung oleh sejumlah studi relevan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Agustin Khoirun Nisa melalui studi berjudul "The Influence of the Group 
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Investigation Model Assisted by Media Puzzles on Students' Understanding of Science 

Concepts". Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap 

pemahaman konsep IPA setelah penerapan model Group Investigation berbantuan 

media puzzle pada siswa kelas V SDN 2 Wonosemi. Penelitian ini menggunakan 

desain pretest-posttest dengan jumlah sampel 12 siswa (Nisa et al., 2023). Kesamaan 

dengan penelitian ini terletak pada penggunaan media puzzle, sedangkan 

perbedaannya adalah model pembelajaran yang digunakan. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Endang Fitriyani berjudul "Peningkatan Hasil 

Belajar IPA Materi Sistem Pernapasan Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan Media Puzzle Pada Siswa Kelas VIII A SMPN 5 Salatiga" menyimpulkan 

bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan media puzzle dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 

hasil peningkatan ketuntasan belajar dari 50% pada pra-tindakan menjadi 89% 

setelah siklus kedua (Fitriyani, 2020). Persamaan dengan penelitian ini terdapat 

pada model pembelajaran dan media yang digunakan, sedangkan perbedaannya 

terletak pada tingkat pendidikan dan desain penelitian. Febriana Evita Dewantari 

dalam penelitiannya berjudul "Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media 

Puzzle terhadap Kemampuan Berpikir Kritis" melaporkan bahwa penerapan model ini 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 

Gayungan II Surabaya. Penelitian ini menggunakan desain posttest only with 

nonequivalent group design (Dewantari et al., 2022). Relevansinya dengan penelitian 

ini terletak pada kesamaan model dan media pembelajaran, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel terikat yang dikaji. 

Selain itu, penelitian oleh Rina Lismawati yang berjudul "Penerapan Discovery 

Learning Menggunakan Puzzle Kolaborasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kerja 

Sama Peserta Didik Kelas VII SMPN 29 Surabaya" menggunakan metode PTK 

kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dan 

kemampuan kerja sama siswa (Lismawati et al., 2024). Persamaan dengan 

penelitian ini adalah penggunaan model Discovery Learning berbantuan media 

puzzle, sementara perbedaannya terletak pada desain penelitian dan fokus variabel 

yang dikaji. 

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Discovery Learning berbantuan media puzzle memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar, pemahaman konsep, serta 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Meskipun demikian, masih terdapat 

kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, sebagian besar 

penelitian terdahulu dilaksanakan pada jenjang SMP atau dengan fokus variabel 

yang berbeda. Kedua, kajian mengenai pengaruh model Discovery Learning 
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berbantuan media puzzle terhadap pemahaman konsep IPA di tingkat sekolah dasar 

masih terbatas. Ketiga, mayoritas penelitian sebelumnya menggunakan desain 

PTK atau one-group pretest-posttest yang memiliki keterbatasan dari sisi validitas 

internal. Hal ini mendasari peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai “pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media 

puzzle terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas V sekolah dasar”. 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

Uji Prasyarat 

Penelitian ini menerapkan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk menggunakan 

SPSS 25 untuk memastikan data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kontrol berdistribusi normal, dengan acuan jika nilai signifikansi > 0,05 

maka data dinyatakan normal. Sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene’s 

Test untuk menguji kesamaan varians kedua kelompok, dengan ketentuan nilai 

signifikansi > 0,05 berarti data bersifat homogen. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa data memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, sehingga dapat 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis melalui Independent Sample T-Test. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 

berdistribusi normal. Pengujian menggunakan Shapiro-Wilk melalui SPSS 

25, dengan kriteria data normal jika nilai signifikansi > 0,05 dan tidak 

normal jika < 0,05. Hasil uji disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

           Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttesteksperimen .204 20 .029 .912 20 .070 

Posttestkontrol .137 20 .200* .922 20 .108 

Pretestkontrol .183 20 .079 .941 20 .256 

Pretesteksperimen .181 20 .084 .910 20 .063 

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan 

nilai signifikansi posttest kelas eksperimen 0,070 dan kelas kontrol 0,108, 

keduanya > 0,05. Dengan demikian, data berdistribusi normal dan dapat 

dilanjutkan ke uji homogenitas. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antar 

kelompok. Pengujian menggunakan SPSS 25 dengan kriteria data 

homogen jika nilai signifikansi > 0,05 dan tidak homogen jika < 0,05. 

Hasilnya disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman 

Konsep IPA 

Based on Mean .158 1 38 .693 

Based on Median .041 1 38 .840 

Based on Median and 

with adjusted df 

.041 1 35.093 .840 

Based on trimmed mean .119 1 38 .732 

 

Nilai signifikansi sebesar 0,693 (> 0,05) menunjukkan data bersifat 

homogen. Dengan terpenuhinya syarat normalitas dan homogenitas, 

analisis dapat dilanjutkan ke uji hipotesis (uji-t). 

 

3. Uji Hipotesis (Uji-t). 

Uji Independent Sample T-Test bertujuan untuk menguji perbedaan 

rata-rata antara dua kelompok yang tidak berpasangan, yaitu nilai 

posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian ini hanya dapat 

dilakukan apabila data dari kedua kelompok telah memenuhi syarat 

normalitas dan homogenitas. Hasilnya disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Uji Hipotesis (Uji-t) 

 
Independent Samples Test 

Variabel t df Sig. (2-tailed) Mean Diff. Keterangan 

Nilai 0,868 38 0,391 4,550 Tidak signifikan  

      

Berdasarkan Tabel 4.6, nilai t = 0,868 dengan Sig. 0,391 (> 0,05), 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. 

Dengan demikian, H₀ diterima dan Ha ditolak, artinya model Discovery Learning 

berbantuan media puzzle tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep 

IPA siswa. 

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata siswa kelas eksperimen sebesar 

57,35, sedangkan kelas kontrol sebesar 70,65. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata 

nilai posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 79,25, sementara kelas kontrol 

menjadi 74,70. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 
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sebesar 0,391 (> 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan secara statistik 

antara kedua kelompok. 

Meskipun secara statistik tidak signifikan, peningkatan yang lebih besar 

pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa model Discovery Learning berbantuan 

puzzle memiliki dampak positif secara praktis. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori 

konstruktivisme Piaget dan Bruner, yang menekankan bahwa siswa membangun 

pengetahuan melalui pengalaman langsung. Puzzle berfungsi sebagai media konkret 

yang memungkinkan siswa mengonstruksi konsep secara visual, motorik, dan 

kolaboratif. Dengan menyusun potongan puzzle, siswa tidak hanya mengingat 

informasi, tetapi juga melatih keterampilan berpikir analitis, sintesis, dan 

pemecahan masalah. Peran puzzle dalam pembelajaran ini sangat penting. Pertama, 

puzzle membantu visualisasi konsep IPA dengan cara menyusun gambar atau teks 

menjadi struktur yang utuh. Kedua, puzzle mendorong keterlibatan motorik dan 

kinestetik, sehingga siswa belajar sambil bergerak dan berinteraksi. Ketiga, puzzle 

memicu kerja sama dan diskusi antar siswa, karena mereka harus menyusun 

potongan bersama. Keempat, puzzle membangkitkan rasa ingin tahu, membuat 

siswa lebih termotivasi dalam menemukan jawaban. 

Hasil ini mendukung pandangan Bruner, (1961) bahwa pembelajaran lebih 

bermakna ketika siswa secara aktif terlibat dalam proses penemuan. Temuan 

penelitian juga sejalan dengan Fitriyani, (2020), Nisa et al., (2023), dan Lismawati 

et al., (2024) yang menunjukkan bahwa media puzzle dalam model Discovery 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar, kerja sama, dan keterlibatan siswa. 

Meskipun tidak signifikan secara statistik, adanya peningkatan skor yang 

lebih tinggi pada kelas eksperimen menegaskan bahwa Discovery Learning 

berbantuan puzzle tetap relevan sebagai strategi pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Kendala utama dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang 

membuat tahapan Discovery Learning tidak dapat diterapkan secara maksimal serta 

keterbatasan media puzzle yang membatasi interaksi semua siswa. Namun 

demikian, penerapan model ini mampu menciptakan suasana kelas yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan bermakna dibandingkan metode Demonstrasi. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model Discovery 

Learning berbantuan media puzzle terhadap pemahaman konsep IPA siswa 

kelas V SD, terjadi peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen. Rata-rata 

nilai pretest kelas eksperimen sebesar 57,35 dan posttest 79,25, sedangkan kelas 

kontrol meningkat dari 70,65 menjadi 74,70. Hasil uji Independent Samples T-

Test menunjukkan signifikansi 0,391 (>0,05), sehingga tidak ada perbedaan 

signifikan secara statistik. Namun, peningkatan yang lebih besar pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa model ini berdampak positif terhadap 
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pemahaman konsep, menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan meningkatkan keterlibatan siswa. 
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